
"DOA ORANG BERIMAN"
1 Samuel 1:9-18

Tentang seorang wanita yang bernama Hana yang tidak memiliki anak.

 Istri lain dari suaminya memiliki beberapa anak. 

Pada zaman itu ketika seorang wanita tidak bisa memiliki anak maka hal itu sangat memalukan dan

mengerikan. Anak-anak merupakan sumber keamanan yang besar bagi orang tua.  Di beberapa budaya

zaman sekarang hal ini juga masih berlaku.

Penderitaan Hana semakin diperburuk ketika dalam waktu tiga kali setahun dimana orang Yahudi harus

pergi ke bait suci Tuhan untuk menyembah Tuhan. Mungkin ini kesempatan bagi istri lain suaminya untuk

mengolok-olok dia. 
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BEBERAPA PELAJARAN PENTING: 
Alkitab tidak mengutuk wanita yang tidak dapat memiliki anak. 

Anak-anak berasal dari Tuhan. 

Mengucap syukur kepada Tuhan karena Dia tahu yang terbaik bagi kita (memiliki atau tidak memiliki

anak).

KECEMBURUAN YANG BESAR: Jika seorang suami mengambil istri lain untuk
memiliki anak.

MEMILIKI SATU ISTRI: Ini pengajaran yang Alkitabiah. Tepat ketika berada di
taman Eden di ajarkan seorang laki-laki harus bersatu dengan istrinya (tunggal)
bukan istri-istrinya (jamak).

AYAT 9 : 
“PADA SUATU KALI, SETELAH MEREKA HABIS MAKAN DAN MINUM DI
SILO, BERDIRILAH HANA, SEDANG IMAM ELI DUDUK DI KURSI DEKAT

TIANG PINTU BAIT SUCI TUHAN,” 

Jadi imam besar pada saat.
Dia duduk tepat di dekat pintu bait suci.

ELI: 



AYAT 10:
 “DAN DENGAN HATI PEDIH IA BERDOA KEPADA TUHAN SAMBIL

MENANGIS TERSEDU-SEDU.” 

HANA DI BAIT SUCI: 

Jadi ketika Hana berada di bait suci dia menangis dihadapan Tuhan, benar-benar berdoa, memohon 
 belas kasih kepada Tuhan untuk bisa memiliki anak. Mungkin juga memohon kepada Tuhan untuk bisa
bertahan akan hinaan dari istri yang lain.

AYAT 11:
  “KEMUDIAN BERNAZARLAH IA, KATANYA: "TUHAN SEMESTA ALAM,

JIKA SUNGGUH-SUNGGUH ENGKAU MEMPERHATIKAN SENGSARA
HAMBA-MU INI DAN MENGINGAT KEPADAKU DAN TIDAK MELUPAKAN

HAMBA-MU INI, TETAPI MEMBERIKAN KEPADA HAMBA-MU INI
SEORANG ANAK LAKI-LAKI, MAKA AKU AKAN MEMBERIKAN DIA

KEPADA TUHAN UNTUK SEUMUR HIDUPNYA  DAN PISAU CUKUR 
 TIDAK AKAN MENYENTUH KEPALANYA."

Jika Tuhan memberikan anak kepada dia, anaknya akan melayani Tuhan sepanjang hidupnya.
Artinya: anak ini akan di berikan kepada Tuhan.

Maka rambut anak itu tidak boleh dicukur seperti Samson sebagai pengingat bahwa, “Hidupku
telah diberikan kepada Tuhan.” Beberapa agama saat ini melakukan hal yang berlawanan.
Mereka mencukur rambut mereka sampai botak untuk menunjukkan bahwa mereka telah
menyerahkan diri mereka kepada Tuhan.
Seorang laki-laki di Israel zaman dulu dengan rambut yang sangat panjang. 

Orang tuanya telah membuat sumpah bahwa dia akan melayani Tuhan. 
Hati hati ketika membuat sumpah kepada Tuhan

Pastikan Anda bisa memenuhinya karena Anda membuat janji kepada Tuhan maka Anda harus
memenuhi janji tersebut. 

HANA BERSUMPAH

AYAT 12 : 
 “KETIKA PEREMPUAN ITU TERUS-MENERUS BERDOA DI HADAPAN
TUHAN, MAKA ELI MENGAMAT-AMATI MULUT PEREMPUAN ITU;”

AYAT 13 :  
“DAN KARENA HANA BERKATA-KATA DALAM HATINYA DAN HANYA

BIBIRNYA SAJA BERGERAK-GERAK, TETAPI SUARANYA TIDAK
KEDENGARAN, MAKA ELI MENYANGKA PEREMPUAN ITU MABUK.”



AYAT 14:
 “LALU KATA ELI KEPADANYA: "BERAPA LAMA LAGI ENGKAU BERLAKU

SEBAGAI ORANG MABUK? LEPASKANLAH DIRIMU DARI PADA
MABUKMU."

ELI BERDIRI DI DEKAT PINTU MASUK BAIT SUCI DAN DIA MELIHAT HANA

BERDOA DENGAN BEGITU BANYAK PENDERITAAN. DIA KELIHATAN SEPERTI

ORANG YANG TIDAK NORMAL 

Eli melihat Hana melakukan cara orang berdoa yang tidak biasa.

Kenapa?  Karena dulu seringkali ketika pergi ke bait suci pada zaman itu mereka makan dan
minum di hadapan Tuhan. Dan mereka meminum anggur untuk merayakan dihadapan Tuhan. 
Dan dia berasumsi bahwa perempuan ini minum terlalu banyak jadi dia memarahinya.

Itu merupakan hal yang tidak baik sebagai seorang imam atau pendeta. Jangan menghakimi
terlalu cepat. Temukanlah kebenarannya terlebih dahulu. 

ELI BERASUMSI BAHWA HANA SEDANG MABUK

AYAT 16: 
  “JANGANLAH ANGGAP HAMBAMU INI SEORANG PEREMPUAN

DURSILA; SEBAB KARENA BESARNYA CEMAS DAN SAKIT HATI AKU
BERBICARA DEMIKIAN LAMA." 

AYAT 15 : 
“TETAPI HANA MENJAWAB: "BUKAN, TUANKU, AKU SEORANG

PEREMPUAN YANG SANGAT BERSUSAH HATI;  ANGGUR ATAUPUN
MINUMAN YANG MEMABUKKAN TIDAK KUMINUM, MELAINKAN AKU

MENCURAHKAN ISI HATIKU DI HADAPAN TUHAN.”

Dia hanya berdoa dengan seluruh hati. 
Dia hanya mencurahkan seluruh isi hatinya kepada Tuhan. 

“Mencurahkan isi hatiku dihadapan Tuhan”- merupakan doa yang sesungguhnya.

HANA MENJELASKAN KEPADA ELI BAHWA DIA TIDAK MABUK

Doa sesungguhnya tidak butuh pidato yang panjang kepada Tuhan. 
Doa yang sesungguhnya ialah memohon kepada Tuhan. Seperti anak berbicara kepada bapanya. 

Tuhan dapat melihat hati kita tapi Tuhan juga ingin melihat  kita bersungguh-sungguh
meminta kepadaNya.Oleh karena itu kita mencurahkan isi hati kita. 

APAKAH ITU DOA? 



AYAT 17:
“JAWAB ELI: "PERGILAH DENGAN SELAMAT, DAN ALLAH ISRAEL AKAN

MEMBERIKAN KEPADAMU APA YANG ENGKAU MINTA DARI PADA-NYA."

ELI MENYEMANGATI HANA DAN MENYADARI BAHWA DIA SALAH 

Walaupun Eli tidak tahu permohonan si Hana, dia memberkati dia. 

FILIPI 4:6-7 : 
 “JANGANLAH HENDAKNYA KAMU KUATIR TENTANG APAPUN JUGA,
TETAPI NYATAKANLAH DALAM SEGALA HAL KEINGINANMU KEPADA
ALLAH DALAM DOA DAN PERMOHONAN DENGAN UCAPAN SYUKUR.
DAMAI SEJAHTERA ALLAH, YANG MELAMPAUI SEGALA AKAL, AKAN

MEMELIHARA HATI DAN PIKIRANMU DALAM KRISTUS YESUS.”

AYAT 18: 
“SESUDAH ITU BERKATALAH PEREMPUAN ITU: "BIARLAH HAMBAMU
INI MENDAPAT BELAS KASIHAN DARI PADAMU." LALU KELUARLAH
PEREMPUAN ITU, IA MAU MAKAN DAN MUKANYA TIDAK MURAM

LAGI.” 

Apa yang Anda lakukan setiap kali Anda khawatir? 
Kekwatiran diubah menjadi doa.

Kekwatiran tentang COVID-19
Pekerjaan & anak-anak
Pergumulan (terpisah dari keluarga karena COVID)

Ubah semua kekhawatiranmu menjadi doa dan dikatakan, “Damai sejahtera Allah yang
melampaui segala akal akan memelihara hati dan pikiranmu karena doa ini.” 

Hana memiliki seorang anak dan namannya ialah Samuel
 Samuel menjadi salah satu nabi terbesar di perjanjian lama. 

Sebuah kesedihan telah berubah menjadi sukacita. Bukan hanya sukacita sementara atau
sepanjang hidup tapi sampai di kekekalan karena dia melihat seorang ibu yang bangga.
Salah satu nabi terbesar yang pernah ada.

TUHAN MENJAWAB DOA HANA

MENYEMANGATI ORANG-ORANG UNTUK MELAKUKAN HAL BAIK SEPERTI

BERDOA ADALAH SALAH SATU PEKERJAAN PENTING.

Hana adalah perempuan yang sangat sedih karena dia tidak memiliki anak.
Dia dihina oleh istri yang lain.
Dia di salah pahami oleh pendeta/ Imam tapi tetap saja apa yang dia lakukan.
Dia berdoa dan Tuhan mengubahkan semua itu menjadi salah satu berkat terbesar yang pernah
seorang ibu miliki. 
Hana tidak menyangka/membayangkan untuk mendapatkan anak yang sehebat itu. Yang ia
inginkan hanyalah memiliki seorang putra tapi Tuhan memberikan dia Samuel. 

SEBELUMNYA: 

TETAPLA BERDOA. TUHAN BEKERJA. 


